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Ttd 
 

Ketua STTNAS 
 

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI NASIONAL, 18-19 Juli 2008 v



 PROSIDING, SEMINAR NASIONAL ke-3 Tahun 20008: Rekayasa Teknologi Industri dan Informasi 

 
 
 
 
 
 
 

KATA PENGANTAR 
 
 
 
 
 
 

Atas Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, panitia seminar nasional telah berhasil menyelesaikan 
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pihak dan sponsor PT. Pertamina dan Kementrian ESDM yang telah membantu terselenggaranya 
seminar nasional. 

 
Selamat Berseminar. 
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        Ketua Panitia 
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ABSTRAK 
 
 Daerah penelitian termasuk dalam Formasi Wonosari yang terdiri dari satuan batuan karbonat 
berlapis dan satuan batuan karbonat masif.  Umur batuan menunjukkan umur N 11 – 14 (Miosin Awal – Miosen 
Akhir Awal). Batuan ini secara fasies masih bisa dibedakan dalam empat batuan karbonat, berupa batuan 
karbonat packstone, perulangan batuan karbonat packstone dengan grainstone dan batuan karbonat grainstone 
serta batuan karbonat bounstone. Secara fasies berkembang dari lingkungan fore slope facies ke arah organik 
(ecologic) reef facies. 
 
Kata kunci : facies, karbonat 
 

PENDAHULUAN 
Daerah penelitian termasuk dalam wilayah 

Desa Giriwoyo, kecamatan Giriwoyo, Kabupaten 
Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomis 
terletak pada koordinat 8° 1’ 00” LS - 8° 4’ 14” LS 
dan 110° 53’ 05” BT - 110° 58’ 30” BT (meridian 0o 

dari Greenwich). Batuan karbonat daerah Giriwoyo 
secara lithostratigrafi terdiri dari 2 satuan, yaitu 
batuan karbonat berlapis dan masif. Batuan karbonat 
tersebut secara fasies masih bisa dibagi dalam 
beberapa macam batuan karbonat. Dengan 
mengetahui fasies yang berkembang, maka dapat 
diketahui energi pengendapannya, butiran, komposisi, 
dan lain - lain. Dengan mengetahui perkembangan 
fasiesnya, maka akan diketahui lingkungan 
pengendapan batuan karbonat Wonosari dalam hal ini 
dengan pendekatan fasies model Wilson (1975). 
 
GEOLOGI DAERAH PENELITIAN 

Fisiografi Regional daerah penelitian 
termasuk dalam Zona Pegunungan Selatan Jawa 
Tengah (Van Bemmelen, 1949). Stratigrafi regional 
Pegunungan Selatan menurut Surono, dkk (1992) 
tersusun dari tua ke muda berupa formasi : Batuan 
Malihan, Formasi Gamping – Wungkal, Formasi 
Kebo – Butak, Formasi Mandalika, Formasi Semilir, 
Formasi Jaten, Formasi Nglangran, Formasi Wuni, 
Formasi Sambipitu, Formasi Nampol, Formasi Oyo, 
Formasi Wonosari – Punung, Formasi Kepek, Diorit 
Pendul, Formasi Baturetno, Aluvium Tua, Batuan 
Gunungapi Lawu, Batuan Gunungapi Merapi, 
Aluvium. Daerah penelitian termasuk dalam Formasi 
Wonosari, dengan batuan di sekitarnya berupa batuan 
dari Formasi Baturetno, Formasi Wuni, Formasi 
Nglangran, Formasi Jaten, dan Formasi Semilir. 

Batuan karbonat daerah Giriwoyo secara 
lithostratigrafi dapat dipisahkan dalam 2 satuan, yaitu 
batuan karbonat berlapis dan masif. Batuan karbonat 

tersebut menumpang pada satuan batupasir Semilir, 
batupasir tuf – kuarsa Jaten, breksi andesit 
Nglangran, breksi andesit sisipan lava dan intrusi 
Wuni, breksi kuarsa Wuni dan tuf Wuni yang lebih 
tua di daerah penelitian. Berdasarkan klasifikasi 
Dunham (1962), batuan karbonat tersebut masih bisa 
dibagi dalam beberapa macam batuan karbonat. 
Penaman batuan karbonat menurut Dunham (1962) 
tersebut dengan memperhatikan tekstur 
pengendapannya, yaitu: butiran didukung oleh 
lumpur, butiran saling menyangga, komponen yang 
saling terikat pada waktu pengendapan dengan 
dicirikan adanya struktur tumbuh dan tekstur 
pengendapannya. 

 
FASIES BATUAN KARBONAT 
 

Batuan karbonat merupakan batuan karbonat 
yang terdiri dari hampir seluruhnya kalsium karbonat 
(CaCO3), atau secara spesifik adalah merupakan 
suatu batuan sedimen karbonat yang mengandung 
lebih dari 95% kalsit dan kurang dari 5% dolomit 
(Reijes dan Hsu, 1986 dalam Widada, 1999). Sistem 
pengendapan batuan karbonat berbeda dengan sistem 
pengendapan batuan sedimen klastik lainnya. Pada 
proses pengendapan batuan karbonat, diperlukan 
suatu kondisi lingkungan tertentu yang memenuhi 
persyaratan, seperti: pengaruh sedimen klastik asal 
darat, pengaruh iklim dan suhu, pengaruh kedalaman, 
serta pengaruh mekanik, untuk proses pertumbuhan 
dan perkembangan kehidupan organisme dengan 
baik. Organisme juga sangat berperan dalam 
pembentukan batuan karbonat, yaitu sebagai 
penghasil unsur CaCO3. Sedangkan pembagian dan 
penentuan lingkungan pengendapan batuan karbonat 
sangat tergantung pada lokasi dan aspek – aspeknya, 
yang antara lain meliputi tingkat pertumbuhan dari 
organisme penyusunnya, ukuran dan kondisi dari 
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lingkungan tempat batuan karbonat tersebut 
diendapkan.  

Fasies secara umum menurut beberapa ahli 
merupakan tubuh batuan yang memiliki sifat - sifat 
spesifik antara lain warna, perlapisan, komposisi, 
tekstur, fosil dan struktur sedimen (Widada, 1999). 
Menurut Hukum Walter (Walter Law’s of Facies 
(1984), dalam Widada, 1999) variasi sedimen untuk 
fasies yang sama adalah sama sedimen pada fasies 
yang berbeda yang terletak sebelah menyebelah. 
Model lingkungan pengendapan batuan karbonat 
bervariasi dalam pembagian fasiesnya, dalam 
pembahasan ini menggunakan fasies model Wilson 
(1975) yang mengemukakan suatu penampang yang 
ideal yang memperlihatkan jalur fasies secara standar 
pada tepi paparan. Interpretasi lingkungan pengen-
dapan pada tepi paparan menurut Wilson (1975), 
secara umum memiliki kemiringan yang relatif 
landai, juga didasarkan energi air serta dipengaruhi 
oleh iklim.  
 
PENGAMBILAN DATA DAN ANALISIS STUDI 
FASIES. 
 

Analisis fasies didahului dengan melakukan 
pengukuran stratigrafi, hal ini untuk mengetahui 
urutan vertikal batuan yang nantinya untuk 
menentukan fasiesnya. Dalam pengukuran stratigrafi 
meliputi diskripsi litologi, struktur sedimen, kontak 
batas litologi, analisis fosil dan lain – lain. 
Berdasarkan studi pendahuluan, jalur pengukuran 
stratigrafi yang baik dapat dilihat pada 5 jalur 
(Gambar 1). Hasil pengukuran stratigrafi diperoleh 
ketebalan hingga 21,5 meter (Gambar 2), terdiri dari 
batuan karbonat packstone, grainstone dan 
bounstone. Struktur sedimen yang berkembang 
berupa perlapisan, laminasi dan masif. Batuan 
karbonat yang dijumpai tersebut masing – masing 
dapat dikelompokkan menjadi 4 batuan karbonat 
berdasarkan litologi yang dominan, dari tua ke muda 
berupa batuan karbonat packstone, perulangan batuan 
karbonat packstone dengan grainstone, batuan 
karbonat grainstone, dan batuan karbonat bounstone.  

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Batuan karbonat packstone  pada daerah  
 

penelitian memiliki ciri – ciri di lapangan berwarna 
putih kecoklatan, struktur sedimen berlapis-laminasi, 
tekstur klastik, ukuran butir pasir sedang, bentuk butir 
membulat tanggung, kemas tertutup, sortasi baik, 
komposisi pasir karbonat. Secara petrografis batuan 
karbonat packstone, berwarna abu - abu keruh, 
tekstur klastik, kemas tertutup (grain supported), 
berukuran pasir halus – sedang (0,02–0,2) mm, 
komposisi  terdiri dari butiran berupa fosil (73%), 
plagioklas (1%) dan mineral opak (1%), gelas 
vokanik (5%), matrik lumpur karbonat (mikrit) (5 %) 
dan semen kalsit (15 %). 

Perulangan batuan karbonat packstone 
dengan grainstone. Batuan karbonat packstone pada 
daerah penelitian memiliki ciri – ciri di lapangan 
berwarna putih kecoklatan, struktur sedimen berlapis-
laminasi, tekstur klastik, ukuran butir pasir sedang, 
bentuk butir membulat tanggung, kemas tertutup, 
sortasi baik, komposisi pasir karbonat, sedangkan 
batuan karbonat grainstone dengan ciri – ciri 
berwarna putih kekuningan, struktur berlapis, tekstur 
klastik, ukuran butir pasir sedang, komposisi 
karbonat, pemilahan sedang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Batuan karbonat grainstone memiliki ciri 
– ciri berwarna putih kekuningan, struktur sedimen 

Gambar 1. Peta geologi daerah penelitian dan jalur 
pengukuran stratigrafi (Kurnianto, 2008) 

Gambar 2. Kolom stratigrafi daerah penelitian, dengan 
penentuan umur batuan karbonat 
berdasarkan zonasi Blow (1969) 
(Kurnianto, 2008) 
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berlapis–laminasi, tekstur klastik, ukuran butir pasir 
sedang, komposisi karbonat, pemilahan sedang. 
Secara petrografis batuan karbonat grainstone, 
berwarna kekuningan–krem, tekstur non klastik, 
komposisi terdiri dari fosil (75%), Umur batuannya  
menunjukkan umur  Miosen Tengah (Blow, 1969), 
dengan dijumpainya fosil foraminifera planktonik 
Orbulina universa, Globigerina bulbosa, 
Globoquadrina dehiscens, Globigerinoides 
subquadratus, Globigerinoides obliquus, Td – Tf = 
N11 – N13. Berdasarkan zonasi Bandy, (1967) bahwa 
Elphidium sp dan Amphistegina lessonii 
menunjukkan lingkungan pengendapan Neritik Tepi. 

Batuan karbonat bounstone memiliki ciri – 
ciri di lapangan berwarna putih kekuningan, struktur 
sedimen masif, tekstur non klastik, kemas tertutup, 
ukuran butir halus – sedang, komposisi fosil terlihat 
jelas, sangat kompak, terdapat lobang – lobang hasil 
pelarutan. Umur batuan Td – Tf = N14 – N15 atau 
Miosen Tengah bagian akhir dan Miosen Akhir 
bagian awal (Blow, 1969), berdasarkan fosil 
foraminifera planktonik Globigerinoides trilobus, 
Globoquadrina dehiscens, Hastigerina aequilateralis, 
Orbulina universa, Globoquadrina advena. 
Berdasarkan zonasi Bandy (1967), dengan 
keberadaan Elphidium advenum dan Amphistegina 
lessonii menunjukkan lingkungan pengendapannya 
Neritik Tepi.  

Batuan karbonat packstone, perulangan 
batuan karbonat packstone dengan grainstone, dan 
batuan karbonat grainstone memiliki ciri – ciri fisik 
relatif sama, yaitu berwarna putih, ukuran butir pasir 
sedang, bentuk butir menyudut tanggung, tekstur 
klastik, struktur sedimen laminasi sampai berlapis, 
dengan komposisi karbonat berukuran pasir. Bila 
dilakukan pendekatan dengan fasies model Wilson 
(1975) (Gambar 3), batuan karbonat ini terbentuk di 
lingkungan fore slope facies. 

 
 
 
                             1        2       3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Untuk batuan karbonat bounstone memiliki 

ciri fisik berwarna putih, struktur masif, tekstur non 

klastik, ukuran butir pasir halus–sedang, dengan 
komposisi fosil. Bila dilakukan pendekatan dengan 
fasies model Wilson (1975), pada batuan karbonat 
bounstone terbentuk di lingkungan Organik 
(ecologic) Reef Fasies. 

Dalam Wilson (1975), Fore Slope Fasies 
merupakan lingkungan yang umumnya terletak di 
atas bagian bawah dari oxygenation level sampai di 
atas batas dasar yang bergelombang, dengan 
material endapannya yang berupa hasil rombakan. 
Organic (ecologic) Reef Fasies mempunyai sifat 
karakteristik dari ekologinya yang bergantung 
kepada energi air, kemiringan lereng, pertumbuhan 
organisme, banyaknya kerangka atau jalinan 
organisme, bagian yang ada di atas permukaan dan 
terjadinya sedimentasi. 

 
INTERPRETASI HASIL DAN APLIKASINYA 
 

Batuan karbonat packstone, perulangan 
batuan karbonat packstone dengan grainstone, dan 
batuan karbonat grainstone, merupakan lingkungan 
umumnya yang terletak di atas bagian bawah dari 
oxygenation level sampai diatas batas dasar yang 
bergelombang, dengan material endapannya yang 
berupa hasil rombakan, terbentuk di ujung cekungan 
yang dipengaruhi oleh kedalaman, kondisi 
gelombang, kandungan oksigen, kadar garam yang 
normal dan mempunyai sirkulasi air yang baik. 
Lingkungan ini bila disebandingkan dengan model 
lingkungan pengendapan yang potensial karbonat 
menurut Lewis (1984) termasuk dalam lingkungan 
fore reef. Daerah fore reef merupakan daerah yang 
yang sangat dipengaruhi oleh energi gelombang. 
Packstone hingga grainstone secara tekstur 
merupakan batuan yang grain supported, dengan 
kandungan lumpur kurang dari 10%, sehingga 
kemungkinan besar merupakan batuan dengan 
porositas yang tinggi, namun demikian hal ini masih 
mempertimbangkan batuan karbonat yang 
mempunyai tingkat kelarutan yang tinggi 

Batuan karbonat bounstone terdiri dari 
lumpur karbonat dan fosil, yang diinterpretasikan 
ekologinya bergantung kepada energi air, 
kemiringan lereng, pertumbuhan organisme, 
banyaknya kerangka atau jalinan organisme bagian 
yang ada diatas permukaan dan terjadinya 
sedimentasi. Berdasarkan lingkungannya, batuan 
karbonat ini kurang baik porositasnya. Hal ini 
dikarenakan komposisi pembentuk batuan akan 
sangat mudah larut dan partumbuhan arganisme 
akan tidak stabil dengan energi air yang terjadi, 
sehingga pertumbuhannya akan sangat lambat 
dibandingkan dengan proses kimianya. 
  
 
KESIMPULAN  

Dengan mengetahui fasies yang 
berkembang, maka dapat diketahui energi 
pengendapannya, butiran, komposisi. Secara vertikal 

Gambar 3. Lingkungan pengendapan daerah penelitian 
di dasarkan model Wilson (1975) 

= lingkungan pengendapan daerah penelitian. 
1. Bawah, 2. Tengah, 3. Atas
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batuan karbonat packstone, perulangan batuan 
karbonat packstone dengan grainstone dan batuan 
karbonat grainstone terbentuk di lingkungan fore 
slope facies, yang kemudian berlanjut hingga batuan 
karbonat bounstone dengan lingkungan organik 
(ecologic) reef fasies.  
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